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andmeansare required.We use thisargumento introducesocceronjuniorhighschool
student.First of all, its not appropriateyet to applystandardrules to them.Becausethe
physicaldevelopmentonjunior highschoolage arenotyet reachthestandardlevel.This
is whyteacherhad to modifythegame.







mendidik,gurujuga sekaligusmengasuh.Yang dibina ialahanak yang sedangtumbuh
dan berkembang.Tidak ada matapelajaranlain yang tujuannyasedemikianmajemuk
danselengkappendidikanjasmani.Tujuanyang ingindicapaibukansaja perkembangan





































Tulisan ini bertujuanagar paraguru;(1) mampumenciptakanprodukyang baru; (2)
bisa memodifikasi;(3) mengadakanpembelajarandenganmengembangkandari hal-hal


















(2) mengembangkanpercayadiri dan kemampuanmenguasaiketrampilangerakdasar
yang akan mendorongpartisipasisiswa dalamanekaaktivitasjasmani;(4) memperoleh
dan mempertahankanderajatkebugaranjasmani yang optimaluntuk melaksanakan
tugas sehari-harisecara efisien dan terkendali;(5) mengembangkannilai-nilaipribadi
melaluipartisipasidalamaktivitasjasmanibaiksecaraberkelompokmaupunperorangan;
(6) Berpartisipasidalamaktivitasjasmaniyangdapatmengembangkanketrampilansosial
yang memungkinkansiswa berfungsisecara efektifdalam hubunganantar orang; (7)
Menikmatikesenangandan kerianganmelaluiaktivitasjasmani.
PERKEMBANGAN FISIK ANAK USIA SMP









pengikatdi bawahkulit (Iemak)terutamapada paha, pantat,lengan atas dan dada.
Percepatanpertumbuhanpada anakwanitamulailebihdahulu.makaanakwanitapada
usia 12 dan 13 menjadilebih besar dari pada anak laki-Iaki,selanjutnyaanak laki-Iaki
segera menyusuldan melebihibesar badananakwanita.
Anakwanitaselesaipertumbuhankuranglebihumur16tahundananaklaki-Iakiselesai
pertumbuhannyakurang lebih 18 tahun atau disebut batas dewasa awal. Pendapat
Andriesen(1974:241),dewasadalambahasa Belandaadalahvolwassen(vol =penuh,
wassen=tubuh)sehinggavolwassenberartisedangtumbuhdenganpenuhatauselesai
tumbuh.Berartisecara fisik anak usia SMP (kelas IX) pada umumnyatergolongpada
batas dewasa,sehinggapenyediaansaranadan prasaranadalampembelajaranpenjas
hendaknyadisesuaikandengankebutuhansiswa ataupenggunanya.Siswa SO berbeda
dengansiswaSMP, siswaSMP juga berbedadengansiswaSMA. Sebagaicontoh,Oalam
mengajarsepakbolauntuksiswa SMP hendaknyamenggunakanbola yangagak ringan
dan agakempukagarsiswatersebutsenangdandapatbermainlebihlama(tahanlama)
serta tidaklekasbosan.
KREATIVITAS GURU PENJAS DALAM MEMODIFIKASI SARANA
PRASARANAPERM~NANSEPAKBOLA
MenurutUtamiMunandar(1992:47)kreativitasadalah kemampuanuntukmembuat






dari pengalaman hidup sehari-hari. Dari pengetahuan dan pengalaman tersebut diharapkan
bisa mengkombinasikan sehingga mendapatkan sesuatu yang baru. Sedangkan menurut
W.J.S. Purwodarminto (1994:526), kreativitas dari kata kreatif yang artinya memiliki daya
eipta.
Dalam kurikulum 2004, sekolah idealnya memiliki sarana dan prasarana pembelajaran
penjas yang memadai sesuai dengan kebutuhan. Dalam kenyataannya mayoritas sekolah
tidak layak dalam penyediaan sarana dan prasarananya, khususnya penyediaan perkakas
dan fasilitas perkakas adalah segala sesuatu untuk pembelajaran pendidikan jasmani
yang mudah dipindahkan tapi beratatau semi permanen. Sedangkan fasilitas adalah sagala
sesuatu untuk pembelajaran pendidikan jasmani yang bersifat permanen atau tidak dapat
dipindah, misalnya: Lapangan, Hall atau GOR
Sarana dan prasarana pendidikan jasmani dipertukandalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dan merupakan hal yang sangat vital, karena tanpa adanya sarana dan
prasarana pembelajaran tidak akan dapat berjalan. Meskipun dalam pembelajaran penjas
tidakselalu menggunakanalatdan perkakas namun untukfasilitas selalu menggunakannnya.
Kenyataan bahwa mayoritas sekolah diperkotaan tidak memiliki lapangan tetapi hanya
sebatas sebuah halaman sekolah. Namun demikian, guru penjas harus dituntutkreatifagar




yard(1yard=91,44 em)dan lebar50- 100yard.Padatiapsudutlapanganterdapatiang
benderayangtingginya5 kaki denganujungyangtumpulselain itujuga terdapatpada
garis samping.Bolaterbuatdarikulitataubahanyangsejenisdenganberatbola 14- 16
ons. Peralatansepakbolayanglain;(1)Pakaianpenjagagawangharusberbedawarnanya



























11 orang. Sasaran pertandinganini adalah memasukkanbola ke gawang lawan dan
pemenangnyadalahreguyangmemasukkanbolakegawanglawanterbanyak.Peraturan
permainannya2 orang kaptenmengundiuntukmemulaipertandingandan hak untuk
membuattendanganjauh (kickoff).Begitupeluitwasit berbunyiregu penendangmulai
memainkanbola dari tengah-tengah lapangan menuju pertengahandaerah lawan.
Sesudahgawangkemasukan,permainandimulaikembalidengancara yangsama dari
reguyangmenyerahkangel. Dalambabakkeduareguyangtidakbermaindalambabak
pertamamulaimembuattendanganjauh. Peraturanyang lain adalahtendangansudut,
lemparandalam, tendanganbebas langsung,tendanganbebas tak langsung,offside,
tendanganpenalti,pemainyangmendapatperingatanwasit,dan lain-lain.
MODIFIKASI PERMAINAN SEPAKBOLA







meskipunada berbagaikendala masing-masingsekolah yang harus dihadapi,maka
gurupenjasdituntutuntukselalukreatifdan modifikatifdalammelakukantugasnya.
Dalampembelajaranpermainandan olah raga diharapkansiswa mampumelakukan
berbagaimacambentukaktivitaspermainandanberbagaicabangolahragasalahsatunya
adalah cabang olah raga permainan sepakbola. telah disebutkan di atas bahwa
berdasarkanobservasi,sebagianbesarSekolahMenengahPertama[SMP] tidakmemiliki
lapanganyangluas.namundemikianmateri-materipokokyangada padakurikulumharus
diajarkansehinggasebagaiguru harus bisa memodifikasisarana dan prasaranaserta
harus bisa membuatstrategidalamproses pembelajarannya.
Boladiator(SepakbolaGayaBaru)
Boladiatoryaitu permainan sepakbola tujuh orang lawan tujuh orang, menggunakan
setengahukurandari lapangansepakbolastandar,dengan satu bola ukuran standar
(berat14-16 ons).Waktupermainandibagimenjadiempatbabak,masing-masingbabak
selama tujuh menit,sehinggapenuhgerakan dan kekuatanfisikoPermainan menjadi
cepatdanatraktifdengankaraktermenyerangsehinggadalampermainanini lebihbanyak
goal ("hujangoa".



































Dalamproses pembelajaranpendidikanjasmani,guru pendidikanjasmani memiliki
tanggungjawabyang pentingyaitumemberikansumbanganterhadappencapaiantujuan






produktif (berprestasi).Disampingkeuntunganyang diraih siswa dari bidang studi
pendidikanjasmani.gurupendidikanjasmanijugamemperolehkepuasanjika programnya
mencapaisukses. Untuk meraihkesuksesantersebut tidak lepas dari kreativitasguru
dalam pembelajaran.




keterbatasansarana dan prasarana,makaguru penjas di SMP harus kreatif,dan bisa
memodifikasinyatentangsarana dan prasarananyaatau menentukanstrategidalam
pembelajarannyadenganmemodifikasibentukpermainannya.
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